EKSISTENSI UPACARA NGEREBONG DI DESA ADAT KESIMAN KECAMATAN DENPASAR TIMUR KOTA DENPASAR by Saputra, I Made Gede Nesa et al.
303 
 
 
 
EKSISTENSI UPACARA NGEREBONG DI DESA ADAT KESIMAN 
KECAMATAN DENPASAR TIMUR 
KOTA DENPASAR 
 
Oleh :  
I Made Gede Nesa Saputra, I Ketut Wardana, Ni Gusti A.A Nerawati 
Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar 
Email : nesasaputra48@gmail.com 
 
 
Abstract 
Pengerebongan or Ngerebong is indeed a ceremonial process of Balinese 
culture, which is very unique and is not exist in remote villages in Bali and only exist in 
Kesiman traditional village. As literature or books, the history of the history books, the 
origins of the creation of the logging has been declared lost, because it has been seized 
by the Dutch troops in the Year 1906, thus raising the number of interpretations about 
the ceremony Ngerebong in traditional village Kesiman. The results of data analysis of 
the first related material essence and the existence of the ceremony. The essence of 
matter in the Ngerebong ceremony is on banten which is used in the form of banten 
pengerebuan that serves as a symbol of purification of the universe and the series of 
ceremony meaningful as a folk party held by a great kingdom for the senses in the five 
senses in the human body. The existence of the Ngerebong ceremony will always exist 
and not consumed by the times, because the society every six months are met in a form 
of yadnya ceremony, which will always strengthen the kinship of the entire community 
especially within the territory of Puri Agung Kesiman. 
 
Keywords: Existence, Ngerebong Ceremony, In Traditional Village Kesiman. 
 
I. PENDAHULUAN 
Ajaran Agama Hindu secara umum berdasarkan sumber suci dari Kitab suci 
Veda. Sejak jaman dahulu Kitab Suci Veda diyakini dan dijadikan pedoman oleh umat 
Hindu sebagai salah satu sumber bimbingan dan informasi yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Agama Hindu sebagai pandangan hidup, memiliki Tiga 
Kerangka Dasar yaitu : 1) Tattwa adalah hakekat kebenaran suatu unsur, baik yang 
nyata maupun tidak nyata termasuk hakekat Tuhan. 2) Susila (Etika) adalah perilaku 
yang mulia, perilaku yang benar sesuai dengan ajaran Agama Hindu atau aturan yang 
berlaku, baik aturan negara maupun aturan yang ada di masyarakat yang telah 
disepakati. 3) Acara (Ritual) adalah segala sesuatu yang ada hubungannnya dengan 
gerakan atau kegiatan atau dengan kata lain acara adalah kegiatan (pelaksanaan) 
daripada salah satu yadnya. Pelaksanaan Yadnya (Upacara Korban Suci) di Bali sesuai 
dengan jenis dan penggolongan yadnya yang dikenal dengan Panca Yadnya. Bagian 
dari Panca Yadnya antara lain: Dewa Yadnya (korban suci atau persembahan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa) , Rsi Yadnya (korban suci atau persembahan kepada Rsi atau 
guru) , Pitra Yadnya (korban suci atau persembahan kepada roh-roh leluhur),  Manusa 
Yadnya (korban suci yang dipersembahkan kepada manusia), dan yang terakhir adalah 
Bhuta Yadnya (korban suci yang dipersembahkan untuk para bhuta kala). Selain 
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disesuaikan dengan jenis dan penggolongannya, pelaksanaan yajna juga di sesuaikan  
dengan konsep Desa (Tempat), Kala (Waktu), dan Patra (Keadaan) serta disesuaikan 
pada tradisi, budaya, kemampuan dan lokal jenius masing – masing daerah. Pelaksanaan 
Panca Yadnya di Bali diwadahi dalam Acara Agama Hindu. Acara Agama Hindu 
sebagai kulit luar setiap pelaksanaan yadnya di Bali dipengaruhi oleh tradisi yang 
diwarisi secara turun-temurun dalam kehidupan masyarakat. 
Sesuai dengan Tri Kerangka Dasar Agama Hindu, Acara Agama Hindu di Bali 
penuh dengan pelaksanaan prosesi yang mengandung nilai sakral dan suci. Salah satu 
kebudayaan  dan tradisi di Bali yaitu upacara Ngerebong. Ngerebong merupakan sebuah 
tradisi atau budaya khusus yang dimiliki Desa adat Kesiman.  Prosesi Ngerebong 
diadakan pada saat hari Redite Pon Medangsia yang kurang lebih seminggu setelah dari 
hari raya Kuningan. Dipilihnya hari Minggu setelah Hari Raya Kuningan atau pada saat 
Redite Pon Medangsia, karena di Bali tidak ada upacara piodalan pada hari tersebut 
selain upacara Ngerebong. 
Upacara ini diumpamakan dengan suatu kerajaan besar yang mengadakan 
keramaian, sesuai dengan banten yang digunakan, dalam upacara Ngerebong yaitu 
hanya menggunakan banten pengerebuan dan dilengkapi dengan babi guling tutuannya. 
Upacara Ngerebong menjadi tradisi yang sangat dinantikan masyarakat desa adat 
kesiman, karena upacara ini dijadikan sebuah media untuk berkumpul dan saling 
bertegur sapa antara masyarakat lainnya. Sehari setelah upacara Ngerebong ini digelar, 
dahulunya digelar juga tradisi Tajen Suryakan. Tajen ini juga sangat dinantikan oleh 
para bebotoh seluruh Bali. Tetapi, karena adanya peraturan Negara yang menganggap 
dan mengkategorikan bahwa tajen itu merupakan sebuah judi, maka tradisi tajen 
suryakan tersebut tidak pernah diadakan sampe sekarang. 
Jadi ada beberapa hal yang melatar belakangi penelitian ini adalah yang pertama 
yaitu, atas pengamatan peneliti sendiri, pengerebongan atau Ngerebong memang 
merupakan proses seremonial budaya Bali,  yang amat unik dan memang tidak ada di 
pelosok-pelosok desa yang ada di Bali dan hanya ada di Desa Adat Kesiman. Sebagai 
literatur ataupun buku-buku, ilikita yang bernuansakan buku sejarah, terciptanya 
pengerebongan tersebut sudah dinyatakan hilang, karena telah dirampas oleh pasukan 
Belanda di Tahun 1906. Pentingnya upacara Ngerebong ini untuk dikaji adalah karena 
banyaknya tafsir yang muncul tentang upacara Ngerebong di Desa Adat Kesiman, 
sehingga membuat masyarakat di desa adat Kesiman tentunya akan kebingungan karena 
banyaknya persepsi yang muncul. Berkaitan dengan uraian diatas, maka permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah; (1) Bagaimanakah esensi materi yang 
terkandung di dalam upacara Ngerebong ? (2) Bagaimanakah keberadaan upacara 
Ngerebong di Desa Adat Kesiman Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar ? 
 
II. METODE 
Metode adalah suatu cara yang digunakan dalam mencapai sebuah tujuan yang 
tersusun secara teratur yang dipergunakan oleh seorang peneliti untuk memperoleh atau 
menggali data, mengolah data, serta menyajikan data dengan harapan untuk dapat 
mencapai hasil penelitian yang optimal. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistic dan bentuk hitungan-
hitungan lainnya dengan contoh berupa penelitian tentang kehidupan, riwayat, dan 
perilaku seseorang, peranan organisasi, pergerakan sosial atau hubungan timbal balik 
(Corbin, 2003:4). 
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Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung 
dari subjek penelitian dengan mengguakan alat pengukur atau alat pengembalian data 
langsung pada subyek sebgai sumber informasi yag dicari. Data primer adalah data yang 
didapat dari hasil pengamatan dan wawancara secara mendalam dari informasi yang 
telah dipilih dan dicatat melalui catatan tertulis maupun rekaman (baik suara maupun 
gambar), (Hasan, 2002:167). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui jalan observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Dalam hal ini 
juga diperlukan istrument penelitian untuk memudahkan peneliti dalam proses 
pengumpulan data. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh melalui hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan yang lain sehingga 
dapat dipahami. Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, 
menyusun kedalam pola dan memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskripsi. Teknik deskriptif 
merupakan suatu cara atau jalan untuk meneliti suatu objek, baik berupa nilai-nilai 
budaya, etika, karya seni, maupun peristiwa atau objek kajian lainnya. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Desa Adat Kesiman termasuk wilayah Kecamatan Denpasar Timur, Pemerintah 
Kota Denpasar, Provinsi Bali. Letaknya kurang lebih 3 km dari pusat pemerintahan 
Kota Denpasar. Desa Adat Kesiman merupakan dataran yang dekat dengan laut (Pantai 
Padanggalak/Kesiman). Kata kesiman terbentuk dari akar kata “Siman” yang berarti 
bebas dari pungutan pajak (Zoetmulder, 1995:1092). Dari akar kata tersebut kemudian 
mendapat awalan “ke” yang kemudian menjadi Kesiman. Bebas dalam artinya 
merupakan bebas dari pajak dan kewajiban-kewajiban lainnya.  
Kesiman merupakan sebuah desa satu-satunya di Bali yang memiliki upacara 
unik yaitu upacara Ngerebong. Upacara Ngerebong muncul dari pemikiran sang 
konseptor yaitu Ida A.A Gede Sakti Kesiman, yang merupakan raja Kesiman pada masa 
keemasannya.  
Ngerebong  adalah prosesi pengilen yang digelar di Pura Agung Petilan 
Pengerebongan pada hari Redite Medangsia. Prosesi ini identik dengan suatu kerajaan 
besar yang mengadakan keramaian yang bernama meraja kuning yang bermakna 
nyomia budi rajas yang terdapat pada setiap orang. Upacara Ngerebong merupakan 
upacara yang digelar oleh sebuah kerajaan besar untuk memberikan kepuasan dan 
menghibur seluruh masyarakat yang ikut terlibat di dalamnya. Dasar dilaksanakannya 
upacara Ngerebong adalah (1) Sebagai implementasi konsep Tri Hita Karana. (2) 
Sebagai bentuk rasa syukur terhadap Tuhan. (3) Sebagai media pemersatu rakyat. 
Upacara Ngerebong merupakan ritual yang diwariskan oleh Puri Agung Kesiman, 
sehingga prosesi yang ada di dalam upacara Ngerebong ini tersusun seperti hierarki dari 
pemerintahan kerajaan. 
Adapun rangkaian upacara dalam upacara Ngerebong adalah dimulai dari 
piodalan di Pura Dalem Mutering Jagat Kesiman, upacara Pengebekan, upacara 
Pemendakan atau Pemagpagan, piodalan di Parerepan Dalem, dan yang terakhir 
adalah upacara Ngerebong. Adapun rangkaian prosesi dalam upacara Ngerebong di bagi 
menjadi (1) Tahap awal adalah prosesi ngiasin pratima atau pralingga Ida Bhatara dan 
dilaksanakannya perang satha atau aduan ayam. (2) Tahap inti adalah prosesi Nyanjan, 
Panuwuran, Meider Dalem Khayangan, Meider Dalem Muter, Wayang-wayang Istri, 
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Wayang-wayang Lanang, Ngurek, dan Mabiaksa. Prosesi Meider Dalem Khayangan ini 
meliputi berbagai petapakan Ida Bhatara yang berupa barong dan rangda yang 
mengalami trance serta mengelilingi wantilan sebanyak 3 kali secara berlawanan arah 
jarum jam. Prosesi Meider Dalem Muter ini meliputi para pemangku yang mengalami 
trance yang berpakaian seperti raja, perdana menteri, prajurit dan dayang. Pakaian ini 
disesuaikan dengan hierarki suatu pemerintahan kerajaan yang memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang berbeda. Prosesi ini dilakukan oleh para pemangku yang 
mengalami trance dan mengelilingi wantilan sebanyak 3 kali. (3) Tahap akhir dalam 
upacara Ngerebong adalah prosesi Tabuh Agung atau Kincang-kincung dan 
penyimpenan. 
 
3.2 Esensi Materi Yang Terkandung Dalam Upacara Ngerebong 
Esensi adalah hakikat terpenting, inti, intisari, makna, atau hakikat terdalam. 
Materi menurut Kamus Besar bahasa Indonesia adalah Benda, bahan segala sesuatu 
yang tampak dan bantuan berupa seuatu. Esensi materi merupakan  hakekat dari segala 
sesuatu yang tampak yang dapat diujikan, dibicarakan, dikarangkan, dan dipikirkan. 
Esensi materi yang terkandung di dalam upacara Ngerebong terletak pada upakara yang 
digunakan yaitu banten pengerebuan yang lengkap dengan guling penyujugnya. Guling 
penyujug ini menggunakan babi butuan atau babi yang belum dikebiri yang ditusuk dari 
pantat menuju mulut dengan menggunakan sebuah kayu. Banten pengerebuan tersebut 
digunakan sebagai sarana penyucian alam semesta yang meliputi bhuana agung dan 
bhuana alit. Tujuan dari menyucikan alam semesta adalah untuk melenyapkan 
kekotoran alam dan melenyapkan penderitaan masyarakat untuk menuju kesucian 
hidup. Dengan adanya penyucian alam semesta diharapkan agar alam ini selalu 
memiliki aura yang sangat positif. Sehingga alam akan selalu melimpahkan dan 
memberikan segala kebutuhan yang diperlukan manusia dalam membuat sarana 
upakara dalam suatu yadnya yang akan dilaksanakan nantinya. Dengan 
dilaksanakannya penyucian alam semesta diharapkan agar hubungan antara manusia 
dan alam selalu harmonis, sehingga kesejahteraan yang diharapkan oleh manusia akan 
lebih mudah untuk dicapai. 
Harapan mencapai sebuah kesejahteraan tersebut kemudian memunculkan 
seremonial pesta, yang kemudian dikenal dengan upacara Ngerebong. Kesejahteraan 
merupakan sebuah klimaks dari suatu kebahagiaan yang dirasakan oleh suatu 
masyarakat. Atas dasar pengertian dari upacara Ngerebong yang berarti sebuah pesta, 
sesuai Kamus Bahasa Kawi karangan Zoetmulder, maka dibuatlah banten yang sesuai 
dengan pengertian tersebut hingga terbentuklah sebuah upacara yang diumpamakan 
sebagai sebuah pesta yang hingga kini dikenal dengan upacara Ngerebong. Adapun 
tujuan dari sebuah pesta adalah memberikan manfaat kesenangan kepada pihak lain atau 
bisa dikatakan sebagai akhir dari puncak kesuksesan sehingga pihak tersebut merasakan 
suatu kepuasan. Upacara Ngerebong memiliki esensi atau hakikat sebagai suatu media 
pemersatuan masyarakat, yang dibentuk dalam sebuah upacara yadnya yang 
diumpamakan sebagai pesta besar yang bertujuan untuk mencapai suatu kesejahteraan. 
Persatuan dapat diwujudkan bila terdapat kesearahan dan kebersamaan terutama dalam 
pemikiran untuk mencapai suatu tujuan yang satu. 
Terjadinya prosesi upacara Ngerebong yang digelar dengan bermacam-macam 
pertunjukan yang menghibur, dan menyenangkan serta menandakan diterapkannya 
konsep Tantrayana.Yang mana di dalam konsep Tantrayana, Panca Indera ini selalu 
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diberi kepuasan. Menurut  Lontar Cilakrama, Panca Indera ini disebutkan sebagai 
tempatnya Sang Watek Kala yaitu : 
1. Di Mata merupakan tempatnya Sang Kala Petak 
2. Di Hidung merupakan tempatnya Sang Kala Ireng 
3. Di Kuping merupakan tempatnya Sang Kala Kuning 
4. Di Mulut merupakan tempatnya Sang Kala Bang 
5. Di Kulit merupakan tempatnya Sang Kala Manca Warna 
Para Buta Kala inilah yang diberi penyomia pada saat Pengerebongan dalam 
lingkup Bhuana Alit.Adapun beberapa keterangan penyomiaan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk penyomia Kala Petak yang ada di mata maka diadakannya tontonan atau 
pertunjukan yang menarik pada malam hari itu. 
2. Untuk penyomia Kala Ireng yang ada dihidung maka dibuatlah wangi-wangian 
semerbak untuk dihirup dan dirasakan wanginya. 
3. Untuk penyomia Kala Kuning yang ada ditelinga maka diadakan gegitaan, 
tetabuhan yang serba memikat. Gegitan dan tetabuhan merupakan 
diklasifikasikan ke dalam seni musik. 
4. Untuk penyomia Kala Bang yang ada dilidah dan mulut maka dipersilahkan 
memakan makanan yang serba enak. Makanan khusus yang digunakan dalam 
upacara Ngerebong adalah berupa babi guling. 
Hakekat upacara Ngerebong adalah sebagai media pemersatu rakyat. Upacara 
Ngerebong diikuti oleh berbagai desa adat antara lain adalah Desa Adat Sanur, 
Pemogan, Bekul Penatih, dan Bukit Sawangan. Desa Adat ini ikut dalam prosesi 
upacara Ngerebong dengan mengusung berbagai atribut-atibut Ida Bhatara berupa 
barong dan rangda yang berkumpul pada satu titik sentral untuk memohon 
kesejahteraan. Jika dilihat pada jaman sekarang, hal yang mirip dengan adanya 
keberadaan upacara Ngerebong dan juga sebagai pembandingnya, yaitu dengan adanya 
Pesta Kesenian Bali. Pesta Kesenian Bali merupakan sebuah pesta yang mengusung 
atribut-atribut seni dan budaya dalam satu titik sentral yaitu Taman Budaya Art Center 
Denpasar. Adapun hal yang dapat dijadikan suatu pembanding dalam upacara 
Ngerebong adalah adanya Pesta Demokrasi yang diadakan setiap 5 tahun sekali, yang 
mengusung atribut-atribut partai politik. 
Perbedaan dari ketiga pesta tersebut terletak pada atribut-atribut yang 
digunakan. Upacara Ngerebong menggunakan atribut-atribut ketuhanan, Pesta Kesenian 
Bali menggunakan atribut-atibut kesenian dan kebudayaan, dan pesta demokrasi 
menggunakan atribut-atribut partai. Sedangkan kesamaan atau persamaan dari ketiga 
pesta tersebut adalah menunjukan adanya seorang pemimpin yang bijaksana yang bisa 
memberikan kesenangan kepada rakyatnya berupa sebuah pesta sehingga menjadikan 
daerah kekuasaan yang di pimpinnya menjadi sejahtera.  
Nilai-nilai yang ada di Upacara Ngerebong sama persis dengan butir-butir nilai 
yang ada pada setiap sila-sila dalam Pancasila. Adapun rincian nilai-nilai tersebut jika 
dibandingkan adalah sebagai berikut : 
1. Ketuhanan Yang Maha Esa, mengakui keberaadan Tuhan Yang Maha Esa 
sebagai kuasa prima yang mutlak. Upacara Ngerebong juga mengandung nilai-
nilai Ketuhanan Yang Maha Esa di dalam pelaksanaannya. Terbukti dengan 
adanya sebuah yadnya atau persembahan kepada Tuhan Yang Maha Esa atau Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa. 
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2. Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab, merupakan sebuah pengakuan, mengakui 
dan memperlakukan manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya. Di dalam 
upacara Ngerebong terkandung juga nilai dari sila kedua yaitu Kemanusiaan 
Yang Adil dan Beradab. Terbukti dengan semua masyarakat yang ikut serta di 
dalam Upacara Ngerebong saling hormat menghormati dan menjunjung tinggi 
nilai-nilai kemanusiaan. 
3. Persatuan Indonesia, perstuan merupakan gabungan atau ikatan serta kumpulan 
dari beberapa bagian yang bersatu. Upacara Ngerebong diikuti oleh berbagai 
masyarakat dari desa yang berbeda yang bersatu di dalam upacara Ngerebong. 
4. Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam 
Permusyawaratan Perwakilan. Hakekat sila ini adalah suatu demokrasi. 
Demokrasi adalah bentuk atau sistem pemerintahan yang seluruh rakyatnya ikut 
serta memerintah dengan perantaraan wakilnya. Demokrasi dalam arti umum 
yaitu pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Dalam upacara 
Ngerebong juga terkandung dari nilai-nilai sila keempat. Terbukti dengan 
dibentuknya upacara Ngerebong ini oleh raja Kesiman melalui jalan 
musyawarah dengan para abdinya, dengan  kebijaksanaanya, sehingga 
memunculkan suatu hasil yang sangat bermanfaat bagi masyarakatnya. Adanya 
desa adat yang ikut serta di dalam upacara Ngerebong merupakan sebuah wakil 
dari masyarakat, yang berkumpul di Pura Agung Petilan Pengerebongan untuk 
memohon kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa berupa sebuah anugerah 
yang bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat desa adatnya. 
5. Keadilan Sosial Bagi Seluruh Raykat Indonesia, Upacara Ngerebong juga 
memiliki nilai-nilai keadilan sosial. Terbukti dengan diadakannya pesta dengan 
berbagai pertunjukan di dalamnya guna nyomia rajas dan tamas pada diri 
manusia. Pertunjukan tersebut bertujuan untuk memberikan sebuah kepuasan 
pada Panca Indera seseorang dengan berbagai suguhan yang ada dalam 
upacaraNgerebong. 
 
3.3 Keberadaan Upacara Ngerebong Di Desa Adat Kesiman 
Persoalan yang kedua yaitu mengenai tentang keberadaan upacara Ngerebong, 
yang menjadi inti dari suatu teori eksistensi untuk lebih jelasanya agar pemahaman ini 
mudah dipahami oleh para narasumber. Keberadaan upacara Ngerebong sangat tidak 
asing lagi di kalangan masyarakat umum di Bali, khususnya masyarakat dari ubung 
sampai dengan bukit pecatu. Upacara Ngerebong memiliki kekasuban atau 
kemasyhuran hingga ke seluruh dunia. Kemasyhuran inilah yang menarik minat para 
masyarakat dan wisatawan asing ingin berkunjung ke Bali untuk melihat upacara 
Ngerebong. Kemasyhuran ini masih dirasakan energinya oleh para masyarakat yang 
ikut serta di dalam upacara Ngerebong. Upacara Ngerebong bisa memiliki kemasyhuran 
atau kejayaan dari dahulu hingga sekarang, 
Pada penelitian ini analisis Keberadaan upacara Ngerebong akan selalu eksis di 
lingkup masyarakat, karena upacara Ngerebong ini merupakan sebuah upacara yang 
menjadi budaya dan atau budaya dalam bentuk upacara. Upacara Ngerebong ini akan 
selalu eksis, karena pada dasarnya masyarakat sudah diikat dalam sebuah yadnya yang 
dibuat oleh konseptornya. Upacara Ngerebong ini tidak akan punah di telan jaman, 
dikarenakan setiap 6 bulan sekali masyarakat dipertemukan dalam sebuah wadah 
upacara. Masyarakat akan selalu antusias dalam mengikuti upacara Ngerebong, 
dikarenakan sesuhunannya atau sesuhunan dari masing-masing daerah lunga ke Pura 
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Agung Petilan Pengerebongan, dan tidak berani mereka tinggalkan, karena sudah 
menjadi sebuah kewajiban untuk ikut mengiringi sesuhunannya ke Pura Agung Petilan 
Pengerebongan untuk mengikuti upacara Ngerebong. Ada salah satu contoh yang 
pernah terjadi yaitu, sesuhunan di bukit sawangan tidak pernah lungan ke 
pengerebongan, sehingga munculnya suatu masalah di Desa Sawangan, maka dari itu 
unsur religius upacara Ngerebong ini sangat kuat sehingga masyarakat tidak berani 
meninggalkannya. 
Keberadaan upacara Ngerebong tidak akan pernah punah dan akan selalu eksis 
dalam perkembangan jaman. Selama perkembangan jaman dari dahulu hingga sekarang, 
upacara Ngerebong tidak pernah tidak diadakan, karena sudah menjadi sebuah 
kewajiban masyarakat yang ikut dalam upacara Ngerebong untuk melestarikan sebuah 
yadnya yang kini sudah menjadi sebuah budaya di Desa Adat Kesiman. Jika masyarakat 
sampai tidak melaksanakan upacara Ngerebong maka kemungkinan besar akan terjadi 
suatu hal buruk yang akan menimpanya. Implikasi upacara Ngerebong terhadap 
masyarakat adalah masyarakat selalu antusias dalam menyambut dan mengikuti upacara 
Ngerebong. Dari antusias ini memunculkan berbagai ide dan potensi-potensi baru dari 
masyarakat sehinnga upacara Ngerebong ini banyak diminati oleh kalangan masyarakat 
umum. 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut; Upacara Ngerebong merupakan sebuah Ideologi yang 
dicanangkan oleh Raja Kesiman sebagai pemersatu rakyat, yang dibentuk dalam sebuah 
proses pengilen yadnya atau pesembahan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa berupa 
sebuah pesta yang bertujuan untuk membesarkan hati seseorang. Prosesi ini identik 
dengan suatu kerajaan besar yang mengadakan keramaian yang bernama meraja kuning 
yang bermakna nyomia budi rajas yang terdapat pada setiap orang. Prosesi pengilen ini 
diadakan, dimaksudkan agar nantinya masyarakat di daerah kekuasaan beliau mendapat 
suatu kesejahteraan lahir bathin dan panjang usia.  
Esensi materi yang ada di dalam upacara Ngerebong sesuai dengan rumusan 
masalah pertama terletak pada banten yang digunakan. Hakekat yang paling mendasar 
dalam upacara Ngerebong adalah banten yang digunakan adalah banten pengerebuan. 
Banten pengerebuan ini dilengkapi dengan babi guling penyujug yang dipersembahkan 
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, yang pada hal ini dipersembahkan kepada para 
dewa-dewa yang ada di dalam upacara Ngerebong. Hakekat banten pengerebuan ini 
juga sebagai simbol penyucian alam semesta. Hakekat upacara Ngerebong merupakan 
sebuah pesta rakyat yang diimplementasikan dalam sebuah bentuk upacara yadnya. 
Upacara Ngerebong dijadikan sebuah wadah pemersatuan masyarakat, yang mengiringi 
berbagai atribut-atribut ketuhanan yang akan di persembahkan sebuah yadnya. 
Keberadaan upacara Ngerebong, dari dahulu hingga sekarang sangatah eksis 
dalam masyarakat. Keberadaan upacara Ngerebong sangat terkenal hingga ke luar pulau 
Bali. Keberadaan upacara Ngerebong akan selalu eksis di lingkup masyarakat, karena 
upacara Ngerebong ini merupakan sebuah upacara yang menjadi budaya dan atau 
budaya dalam bentuk upacara. Upacara Ngerebong ini akan selalu eksis, karena pada 
dasarnya masyarakat sudah diikat dalam sebuah yadnya yang dibuat oleh konseptornya. 
Upacara Ngerebong ini tidak akan punah di telan jaman, dikarenakan setiap 6 bulan 
sekali masyarakat dipertemukan dalam sebuah wadah upacara. Masyarakat akan selalu 
antusias dalam mengikuti upacara Ngerebong, dikarenakan sesuhunannya atau 
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sesuhunan dari masing-masing daerah lunga ke Pura Agung Petilan Pengerebongan, 
dan tidak berani mereka tinggalkan, karena sudah menjadi sebuah kewajiban untuk ikut 
mengiringi sesuhunannya ke Pura Agung Petilan Pengerebongan untuk mengikuti 
upacara Ngerebong. 
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